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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Dunia usaha sekarang ini terus berkembang dan membawa konsep
serta pengetahuan baru guna menunjang kelancaran operasi bisnis maupun
kegiatan ekonomi secara global. Persaingan bisnis dalam era globalisasi yang
diwarnai dengan ketidakstabilan pasar, menuntut perusahaan untuk memiliki
keunggulan kompetitif baik dari segi harga maupun kualitas. Dalam kegiatan
operasionalnya, salah satu konsep penting terkait dengan manajeman operasi
yang terus berkembang adalah manajemen rantai pasokan.

Perusahaan dapat tumbuh dan berkembang dengan baik dalam
menghadapi persaingan harus dapat mengatasi perkembangan ekonomi yang
semakin kompetitif dengan melakukan strategi yang tepat agar tidak tersisih
dalam dunia bisnis. Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sangat
berpengaruh terhadap kelancaran kinerja perusahaan. Oleh Kkarena itu,
perusahaan harus berupaya untuk meningkatkan produktivitas, pelayanan,
efisiensi dan terus melakukan berbagai inovasi produk dan jasa agar dapat
memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen yang semakin beragam dan
terus berubah-ubah serta bertahan di pasar lokal maupun global.

Kemampuan dalam memenuhi permintaan konsumen dan pasar dengan
waktu tunggu dan waktu pengiriman yang pendek menjadi tolak ukur untuk

menilai tingkat respon perusahaan terhadap permintaan konsumen.



Manajemen rantai pasokan menjadi salah satu kunci utama untuk
memperbaiki Kinerja perusahaan dalam menghadapi persaingan global.
Pemilihan strategi manajemen rantai pasokan yang akan diterapkan dalam
suatu perusahaan akan sangat menentukan keberhasilan perusahaan dalam
menghadapi persaingan (Ahirwar, et al, 2014).

Pentingnya peran semua pihak mulai dari supplier, manufacturer,
distributor, retailer dan customer dalam menciptakan produk yang murah,
berkualitas dan pelayanan yang cepat inilah yang kemudian melahirkan
konsep baru yaitu manajemen rantai pasokan (Ariani, 2013).

Pada hakikatnya manajemen rantai pasokan merupakan perluasan dan
pengembangan dari konsep manajemen logistik. Manajemen logistik berperan
dalam mengatur arus barang, begitu juga dengan manajemen rantai pasokan
berhubungan dengan arus barang namun meliputi perusahaan dan berkembang
kepada hal-hal yang dibutuhkan oleh pelanggan (Indrajit dan Djokopranoto,
2002).

Fungsi manajemen rantai pasokan mendukung strategi dan kinerja
perusahaan secara keseluruhan, sehingga konsep manajemen rantai pasokan
didesain untuk mendukung perusahaan dalam menerapkan strategi manajemen
operasi. Fasilitas dan biaya yang diperlukan perusahaan dalam menciptakan
produk guna memenuhi kebutuhan konsumen semua dipertimbangkan dalam
manajemen rantai pasokan (Heyzer dan Render, 2011).

Manajemen rantai pasokan adalah aktivitas untuk mengefisiensikan

dan mengefektifkan integrasi supplier, manufaktur, gudang dan



penyimpangan, sehingga barang-barang yang diproduksi dalam jumlah yang
tepat, lokasi yang tepat, waktu yang tepat untuk meminimalisir biaya dan
meningkatkan kepuasan layanan kepada pelanggan (Rahadi, 2012).

Industri adalah kegiatan ekonomi yang terkait dengan mengolah bahan
mentah, bahan setengah jadi hingga menjadi barang jadi dan menambah nilai
guna yang lebih tinggi dari barang tersebut, termasuk kegiatan rancang bangun
dan rekayasa industri. Industri pengolahan yaitu suatu kegiatan ekonomi
mengubah suatu barang dasar secara mekanis, kimia maupun dengan teknik
manual atau tradisional sehingga menjadi barang setengah jadi dan barang jadi
atau dari barang yang nilainya kurang menjadi barang yang lebih bernilai
tinggi sifatnya (Ariani, 2013).

Sektor Industri Kecil dan Menengah (IKM) memiliki kontribusi besar
terhadap perekonomian Indonesia. Hal ini ditunjukkan oleh jumlah unit usaha
IKM, dimana sejak 2006 sampai dengan 2010, jumlah IKM mendominasi unit
usaha di Indonesia, dengan komposisi rata-rata 99,99% dari total unit usaha
sebanyak 88.367 dan pertumbuhan rata-rata industri batik yaitu 2,36% selama
5 tahun. Pembangunan sektor industri menjadi sangat penting, dapat dilihat dari
tahun 2012-2015 IKM memberikan kontribusi yang signifikan terhadap PDB,
dimana pada tahun 2012 mencapai 28,07% dan pada tahun 2015 sebesar 23,98%,
terlihat bahwa perkembangan IKM dari tahun ke tahun mengalami penurunan
(Kementrian Perindustrian, 2013).

Industri batik di Indonesia tersebar di beberapa daerah di Pulau Jawa

yang kemudian menjadi nama dari jenis-jenis batik tersebut seperti Batik



Pekalongan, Batik Surakarta, Batik Yogya, Batik Lasem, Batik Cirebon, Batik
Sragen dan lain-lain. Setiap batik dari daerah tersebut memiliki ciri dan motif
yang spesifik. Jenis batik yang diproduksi ada tiga yaitu batik tulis, batik cap
dan batik printing. Perkembangan industri batik di Indonesia sangat terkait
dengan perkembangan batik yang dimulai sejak ratusan tahun yang lalu.

Batik merupakan produk warisan budaya yang sangat penting untuk
dilestarikan dan dikembangkan. Menjadikan batik sebagai ikon Indonesia
mensyaratkan adanya penguatan batik sebagai warisan budaya sekaligus
penggalian potensi ekonominya sebagai industri. Nilai produksi batik
mencapai Rp 3,9 triliun pada tahun 2010 namun mengalami penuruan dari
tahun ke tahun. Sentra industri batik di Indonesia tersebar di beberapa
wilayah, diantaranya: Yogyakarta, Cirebon, Lampung, Riau, Samarinda,
Surakarta, Sragen, Lasem dan daerah lainnya.

Industri batik di Indonesia umunya merupakan Industri Kecil
Menengah (IKM) yang menjadi salah satu mata pencaharian masyarakat
Indonesia. Sebelum krisis moneter pada tahun 1997-an IKM ini sempat
mengalami kemajuan yang sangat pesat dan mampu mengurangi angka
pengangguran yang cukup besar di Indonesia, tidak sedikit pengusaha batik
sukses pada masa itu. Pada tahun 1980-an batik menjadi pakaian resmi yang
digunakan oleh masayarakat Indonesia pada acara kenegaraan atau acara resmi
lainnya. Sehingga batik sangat dikenal di dunia internasional dan sejak saat itu
banyak Negara lain yang mulai memproduksi batik menjadikan industri batik

di Indonesia mengalami kemunduran (Nurainun, 2008).



Meskipun mengalami penurunan sejak tahun 2013 namun IKM
mampu mengurangi pengangguran di Indonesia karena IKM menyerap banyak
tenaga kerja. Melihat peran IKM ini tentu bukan menjadi hal yang
mengherankan apabila pemerintah harus meningkatkan kinerja sektor IKM
tersebut. Terdapat begitu banyak jenis IKM tersebar di wilayah Indonesia,
salah satunya adalah IKM Batik.

Berikut rekapitulasi data IKM sandang di DIY pada tahun 2015:

Tabel 1.1
Rekap Data IKM Sandang di DIY Tahun 2015
No Wilayah Unit Usaha Nilai Investasi | Nilai Produksi
(unit) (Rp) (Rp)
1. | Kota Yogyakarta 697 46.069456 78.354.481
2. | Sleman 1.614 19.077.891 108.754.271
3. | Bantul 636 35.286.618 137.670.053
4. | Kulon Progo 899 6.051.169 22.318.931
5. | Gunung Kidul 865 76.652.581 28.505.760

Sumber: Disrerindagkop DI1Y, 2015.

Kriteria Idustri Kecil Menengah diatur sesuai dengan peraturan
Menteri Perindustrian Republik Indonesia Nomor 64/M-IND/PER/7/2011,
tentang jenis-jenis industri dalm pembinaan Direktorat Jenderal dan Badan di
Lingkungan Kementerian Perindustrian, Pasal 3 disebutkan bahwa IKM
adalah yang mempunyai investasi perusahaan industri sampai dengan Rp.
10.000.000.000 (sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan
tempat usaha kecuali untuk jenis-jenis industri tertentu kewenangan
pembinaan, sepenuhnya berada pada Ditjen IKM tanpa batasan besarnya nilai

investasi.




Profil industri batik di Indonesia termasuk dalam unit Industri Kecil
Menengah (IKM). Sehingga dalam proses pengembangan dan perlusan
usahanya membutuhkan kebijakan-kebijakan pemerintan agar mampu
mengatasi guncangan persaingan dan masalah ekonomi dari industri-industri
besar yang mempunyai modal besar. Sementara industri batik memiliki
potensi yang sangat baik untuk dikembangkan mengingat batik merupakan
salah satu ikon Indonesia yang harus dipertahankan. Setiap daerah memiliki
ciri khas dan karakter tersendiri yang terlihat dari setiap corak antara daerah
yang satu dengan daerah yang lainnya, hal ini dipengaruhi oleh faktor
lingkungan, budaya, sosial, adat istiadat dan gaya hidup. Perbedaan tersebut
jelas tercermin dan tampak dari keindahan corak batik yang diproduksi.
Meskipun dari waktu ke waktu mengalami sedikit perbedaan corak namun
tidak mengurangi ciri dan karakter dari setiap daerah.

Sektor industri batik mempunyai peluang bisnis yang baik untuk
dikembangkan, terutama di Kota Yogyakarta. Industri Kecil dan Menengah
adalah kegiatan ekonomi produktif yang berdiri sendiri dan dilakukan oleh
perorangan atau kelompok usaha yang bukan merupakan cabang atau anak
perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi bagian baik langsung maupun
tidak langsung dari Industri Kecil dan Menengah.

Penerapan manajemen rantai pasokan menjadi aspek penting bagi IKM
Batik dalam menyediakan dan mendistribusikan produk. Distribusi yang
optimal akan menjadi kunci dari keberhasilan perusahaan dalam menjalankan

bisnisnya. Manajemen rantai pasokan juga memungkinkan tercapainya



peningkatan efisiensi dalam proses distribusi (Walewangko dan Marcella,
2013).

Penelitian ini dilakukan pada Industri Kecil dan Menengah di Kota
Yogyakarta, khususnya industri batik yang tergolong dalam cabang industri
sandang dan kulit. Industri Kecil dan Menengah memiliki peran penting dalam
pengembangan usaha di Kota Yogyakarta khususnya industri Batik. Industri batik
di Kota Yogyakarta merupakan industri yang cukup potensial untuk
dikembangkan.

Berikut data rekapitulasi jumlah Industri Kecil dan Menengah tahun

2015 di Kota Yogyakarta:

Tabel 1.2
Direktori IKM di Kota Yogyakarta
. | Unit Tenaga Nilai . Nilai .
No. | Cabang Industri Usaha Kerja Investasi Produksi
(Rp) (Rp)
1. | Pangan 2.019 7.226 20.849.327 | 135.232.636
2. | Sandang dan Kulit | 907 5.512 52.491.490 | 90.395.967
3. | Kimia dan Bahan 670 5.972 29.119.316 | 105.824.665
Bangunan
4. | Logam dan 694 2.107 13.102.321 | 55.931.894
Elektronika
5. | Kerajinan 989 6.624 16.359.825 | 84.389.335
Jumlah 5279 27.441 131.922.279 | 471.774.497

Sumber: Disperindagkop DIY, 2015.

Manajemen rantai pasokan berpengaruh terhadap kinerja Operasional
perusahaan penting untuk diteliti karena pada umumnya manajemen rantai
pasokan mengatur aliran barang dan jasa, hubungan dengan supplier,
distributor serta konsumen dalam berbagi informasi, menjalin hubungan

kerjasama yang berkelanjutan dan integrasi proses dalam mengubah bahan



mentah, bahan setengah jadi hingga bahan jadi yang nantinya akan disalurkan
kepada konsumen melalui sebuah sistem dengan menggunakan dukungan
teknologi informasi yang terus dikembangkan. Melalui penerapan konsep
manajemen rantai pasokan dapat meningkatkan produktivitas serta dapat
menurunkan biaya produksi.

Industri batik di Kota Yogyakarta dari 1200 unit usaha yang ada di
awal tahun 1970-an saat ini hanya tersisa 697 unit usaha Sandang yang
bertahan. Berdasarkan data dari Disperindagkop daerah Kota Yogyakarta
tahun 2015 dari 697 unit industri kategori Sandang, diantaranya 165 unit
Industri Kecil dan Menengah yang tergolong dalam industri Batik.

Berikut data rekapitulasi potensi IKM Batik di Kota Yogyakarta tahun

2011 sampai tahun 2015:

Tabel 1.3
Rekapitulasi Potensi IKM Batik di Kota Yogyakarta
Tahun Unit Tenaga Nilai Kapasitas Nilai
Usaha Kerja Investasi Produksi Produksi
2011 134 1.020 4.158.500 81.682 20.310.300
2012 144 1.336 4.231.946 81.682 20.457.494
2013 160 1.399 6.935.092 81.682 23.457.494
2014 165 1.446 6.945.046 81.682 23.457.475
2015 165 1.446 6.945.046 81.682 22.023.975

Sumber: Disperindagkop DI1Y, 2015.

Hasil produksi IKM Batik khususnya di Kota Yogyakarta tidak sedikit
yang sudah diekspor ke beberapa Negara. Sebagian besar produksi batik
dikerjakan di rumah dan menggunakan alat atau mesin yang sangat sederhana
sementara pengusaha batik harus mampu memenuhi pesanan dalam jumlah

besar. IKM belum bisa meningkatkan efisiensi, produktivitas dan pelayanan



yang baik untuk mendukung tercapainya kinerja perusahaan yang optimal.
Beberapa kendala yang sering kali ditemui oleh industri Batik di Kota
Yogyakarta yaitu kegiatan merancang produk baru yang terkait dengan
inovasi, sulit menjalin hubungan jangka panjang dan kerjasama dengan
supplier dalam mendapatkan bahan baku dengan kualitas yang baik dan harga
yang terjangkau serta proses produksi dan saluran distribusi yang kurang
optimal.

Masalah yang sering dihadapi oleh IKM pada umumnya yaitu sama
dengan permasalahan yang sering terjadi pada Usaha Kecil dan Menengah.
Masalah utama industri batik di Indonesia termasuk di Kota Yogyakarta saat
ini yaitu terbatasnya supply salah satu bahan baku utama yaitu getah pohon
pinus atau gondorukem yang digunakan sebagai perekat dan campuran lilin
atau malam sebagai pewarna melukis batik. Meskipun Indonesia mampu
memproduksi getah pohon pinus sebanyak 80 ton per tahun sementara
kebutuhan akan getah pohon pinus di Indonesia yaitu mencapai 70 ton per
tahun namun angka tersebut belum bisa memenuhi kebutuhan akan getah
pohon pinus. Indonesia masih mengalami defisit bahan baku getah pohon
pinus sebesar 20 ton karena getah pohon pinus dengan kualitas terbaik justru
diekspor ke beberapa Negara yang juga saat ini memproduksi batik. Masalah
bahan baku lainnya adalah harga kain katun mori, kain sutra maupun kain dari
bahan serat nanas yang mengalami kenaikan mencapai 40%. Contohnya harga

kain sutra dari harga semula 80 ribu per meter kini mencapai 140 ribu per



meter. Terbatasnya pewarna alami dan alat untuk membatik juga menghambat
kegiatan produksi.

Menurunnya omset penjualan industri batik hingga mencapai 30%
dari tahun sebelumnya diakibatkan karena produsen batik harus menaikkan
harga jual produk sementara konsumen mengurangi jumlah pesanan.
Akibatnya dari tahun ke tahun industri batik mengalami penurunan jumlah
unit usaha maupun nilai produksi yang dihasilkan, (Kementerian
Perindustrian, 2015).

Sementara IKM harus berhadapan dengan mitra mereka dari skala
usaha yang sama dan lebih maju dari Negara lain seperti Vietnam, Malaysia,
Singapore, China dan Kamboja yang juga memproduksi batik dengan corak
dan warna yang lebih menarik mengikuti perkembangan jaman serta mampu
memasarkan produknya di pasar global secara masal. Oleh sebab itu,
penerapan manajemen rantai pasokan yang tepat akan mendukung
keberhasilan perusahaan dalam menyediakan dan mendistribusikan produknya
ke berbagai Negara di dunia.

Berbagi informasi merupakan elemen penting dalam Supply Chain
Management, karena dengan adanya Berbagi informasi yang transparan dan
akurat dapat mempercepat proses rantai pasokan mulai dari supplier sampai ke
pasar atau ke tangan konsumen. Hubungan jangka panjang bisa tercipta dengan
adanya hubungan yang berkesinambungan antara semua pihak yang terlibat
dalam Supply Chain Management dan dengan Kerjasama yang baik dan saling
meguntungkan hal tersebut dapat dilakukan. Selanjutnya yang tidak kalah penting

adalah integrasi proses dari penggabungan keseluruhan semua kegiatan yang ada



dalam manajemen rantai pasokan agar semua kegiatan perusahaan dapat berjalan
dengan lancar (Ariani, 2013).

Industri harus dapat merancang dan memiliki strategi manajemen
rantai pasokan untuk mengarahkan tujuan yang ingin dicapai dalam
meningkatkan kinerja perusahaan, sehingga perusahaan dapat bertahan dalam
persaingan baik dalam negeri maupun internasional. Berbagi informasi,
hubungan jangka panjang, kerjasama dan integrasi proses merupakan faktor-
faktor yang mempengaruhi kinerja operasional pada parusahaan. Penelitian ini
merupakan replikasi dari hasil penelitian Rahadi (2012) yang telah
dikembangkan oleh Ariani (2013) tentang  “Pengaruh Supply Chain

Management terhadap Kinerja Operasional Perusahaan ”.

. Rumusan Masalah

Persaingan IKM batik di Kota Yogyakarta semakin ketat, semakin hari
semakin banyak bermunculan industri yang memproduksi batik. Penerapan
manajemen rantai pasokan sangat berpengaruh terhadap kinerja Operasional
perusahaan. Manajemen rantai pasokan meliputi berbagi informasi, hubungan
jangka panjang, kerjasama dan integrasi proses. Berdasarkan uraian latar
belakang yang telah dikemukakan, maka perusahaan harus bisa
mengoptimalkan manajemen rantai pasokan untuk meningkatkan daya saing
di pasar, dengan demikian rumusan masalah penelitian ini adalah:
1. Apakah ada pengaruh berbagi informasi terhadap kinerja operasional pada

IKM Batik di Kota Yogyakarta?



2. Apakah ada pengaruh hubungan jangka panjang terhadap kinerja
operasional pada IKM Batik di Kota Yogyakarta?

3. Apakah ada pengaruh kerjasama terhadap kinerja operasional pada IKM
Batik di Kota Yogyakarta?

4. Apakah ada pengaruh integrasi proses terhadap kinerja operasional pada

IKM Batik di Kota Yogyakarta?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:

1. Menganalisis pengaruh berbagi informasi terhadap kinerja operasional pada
IKM Batik di Kota Yogyakarta.

2. Menganalisis pengaruh hubungan jangka panjang terhadap Kkinerja
operasional pada IKM Batik di Kota Yogyakarta.

3. Menganalisis pengaruh kerjasama terhadap kinerja operasional pada IKM
Batik di Kota Yogyakarta.

4. Menganalisis pengaruh integrasi proses terhadap kinerja operasional pada

IKM Batik di Kota Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian ini manfaat yang dapat diperoleh antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu pengetahuan

tentang manajemen rantai pasokan bidang manajemen operasi.



2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan menjadi sumber
referensi dalam pengambilan keputusan bisnis perusahaan terutama

keputusan mengenai Supply Chain Management.



